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Abstrak 

Latar Belakang: Kontrasepsi suntik DMPA merupakan salah satu metode KB hormonal yang 

umum digunakan, namun terdapat efek samping terhadap metabolisme tubuh termasuk kadar 

gula darah. Kontrasepsi suntikan Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) diberikan dalam 

suntikan tunggal 150 mg secara intramuskular setiap 12 minggu, metode suntikan KB telah 

menjadi gerakan keluarga berencana nasional serta peminatnya semakin bertambah oleh karena 

suntik KB sangat aman, sederhana, efektif untuk pencegahan kehamilan jangka panjang, tidak 

menimbulkan gangguan dan dapat digunakan paska persalinan. Tujuan: Meneliti hubungan 

antara lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA dengan kadar gula darah pada akseptor KB 

di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) D. Metode:   Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini adalah data sekunder akseptor KB suntik 3 bulan (DMPA) dan data pemeriksaan 

gula darah sebanyak 40 responden di TPMB D sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sa$mpling pada bulan Mei-Juli. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan buku register KB dan pemeriksa $a$n gula darah, yang kemudian dianalisis dengan 

metode Chi Square menggunakan software SPSS. Hasil: didapatkan hasil DMPA 1-2 tahun 23 

responden (57,5%) dan GDA abnormal 23 (57,5%) nila$i p- value=0,001 ≤ α= 0,05. Kesimpulan: 

ada hubungan antara adalama penggunaan suntik DMPA dengan kadar gula darah pada akseptor KB 

di TPMB D. Saran: setelah dilakukan penelitian diatas diharapkan agar pengguna KB suntik 

DMPA melakukan pemantauan kadar gula darah secara berkala. 
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